



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Industri UMKM di tanah air saat ini menghadapi situasi yang 
demikian sulit di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin 
kompleks. Persaingan pun telah menjadi kian ketat seiring dengan 
derasnya arus perdagangan bebas yang secara otomatis membuat 
kompetisi datang dari segala penjuru baik domestik, regional, maupun 
global (Wibowo et al., 2015). 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu bagian 
yang mempunyai peranan penting dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi, baik di negara berkembang maupun negara maju. Menyadari 
betapa pentingnya UMKM, maka pemerintah mempunyai berbagai macam 
program untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan UMKM. 
Walaupun kecil dalam skala jumlah pekerja, omset, dan aset, namun 
pernanan UMKM cukup penting menunjang perkonomian.  
UMKM telah diatur secara hukum melalui Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, yang 
dijelaskan bahwa: dunia usaha terdiri dari usaha mikro, usaha kecil, 
usaha menengah, dan usaha besar yang menjalankan kegiatan 
ekonomi dan berdomisili di Indonesia. 
 
Pertumbuhan dan perkembangan sektor UMKM sering diartikan 
sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi 
negara-negara yang memilki income perkapita yang rendah. Sebagai 
gambaran pada tahun 2011-2012, walau sumbangannya dalam output 
nasional (PDB) hanya sebesar 57,94 persen, namun UMKM memberi 
kontribusi sebesar 99,9 persen dalam jumlah badan usaha di indonesia 
serta mempunyai andil 97,24 persen dalam penyerapan tenaga kerja 





Perkembangan bisnis UMKM di Indonesia setiap tahunnya selalu 
mengalami kemajuan, masyarakat Indonesia sudah banyak yang memiliki 
pola pikir untuk membuka usaha, dari usaha kecil hingga skala besar yang 
tidak lain tujuan utamanya yaitu untuk mendapatkan pendapatan. Dalam 
membuat sebuah usaha seorang pemilik usaha wajib memikirkan benar-
benar segala sesuatunya mulai dari bahan baku, proses pembuatan sampai 
kepemasaran.  
Perusahaan perlu lebih cermat membaca serta mengantisipasi 
keadaan pasar sehingga dapat memenangkan persaingan. Salah satu 
permasalahan yang dihadapi para pebisnis yaitu pada pemasaran produk. 
Pemasaran dapat memberikan dampak yang akan berpengaruh terhadap 
penjualan, perlu diketahui bahwa pemasaran tidak hanya sebatas promosi 
saja melainkan bagaimana cara penjual dapat mengkomunikasikan, 
menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi 
pelanggan, klien, mitra dan masyarakat. Dengan seiringnya perkembangan 
zaman serta kemajuan teknologi yang ada banyak perusahaan 
memanfaatkan kesempatan dalam hal untuk memasarkan produknya, agar 
semakin mudah dalam menarik pelanggan. Pemasaran memegang kunci 
keberhasilan dalam menggali, mempertahankan, dan mengembangkan 
sumber-sumber pendapatan suatu usaha. Berbagai upaya pemasaran 
dilakukan secara terintegrasi dengan strategi pencapaian tujuan 
perusahaan. Menurut Kotler (2009), pemasaran adalah proses sosial dan 
manajerial dimana pribadi atau organisasi memperoleh apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran dengan nilai 
yang lain. Dalam konteks bisnis yang lebih sempit, pemasaran mencakup 
menciptakan hubungan pertukaran muatan nilai dengan pelanggan yang 
menguntungkan. Pemasaran didefinisikan sebagai proses dimana 
perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan 
yang kuat dengan pelanggan, dengan tujuan menangkap nilai dari 





Proses pemasaran ditinjau dari sudut pandang para pengusaha yang 
merupakan proses tentang bagaimana pengusaha dapat mempengaruhi 
keuntungan agar keuntungan tersebut menjadi tertarik (tahu), senang, 
kemudian membeli dan akhirnya puas terhadap produk yang dipasarkan. 
Salah satu UMKM yang memiliki prospek bagus dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di Indonesia adalah UMKM di bidang makanan. 
Salah satu UMKM yang bergerak dibidang makanan ringan yaitu kerupuk  
kulit. Kerupuk kulit atau yang dikenal dengan nama kerupuk rambak 
adalah kerupuk yang tidak terbuat dari adonan tepung tapioka melainkan, 
dari kulit sapi, kerbau, kelinci, ayam atau kulit ikan yang dikeringkan 
(Solihin et al., 2020). 
Membuat kerupuk kulit merupakan salah satu aktifitas ekonomi 
yang tergolong tradisional. Bahan bakunya yang berasal dari kulit sapi 
atau kulit kerbau. Tapi para pengolah lebih cenderung menggunakan kulit 
sapi, karena kulit sapi paling mudah didapatkan di pasaran. Kulit 
merupakan bagian dari hewan yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat 
indonesia sebagai bahan baku pangan. Namun, kulit dapat diolah kembali 
menjadi makanan sehingga menjadikan suatu kesempatan untuk 
melakukan kegiatan usaha dalam pembuatan kerupuk kulit dan berpeluang 
besar untuk memasuki perdagangan dipasar  (Sari et al., 2018). 
Salah satu UMKM yang dapat membuat dan menjual olahan kulit 
sapi adalah industri kerupuk kulit sapi di Desa Plosowangi, Kecamatan 
Cawas Kabupaten Klaten. Industri kerupuk kulit ini terdiri dari beberapa 
UMKM yang memiliki bidang usaha yang sama yaitu produksi kerupuk 
atau rambak kulit sapi. Industri ini berada di suatu kecamatan tetapi 
tersebar di beberapa tempat. Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 
UKM ini ialah masih sulitnya pelaku UKM dalam mendapatkan pelanggan 
serta belum dapat menentukan segmen pasar dan menyiapkan strategi yang 
tepat untuk bisa bersaing dengan kompetitor. Selain pengetahuan 
pemasaran yang sangat terbatas, cara pemasaran online pun masih belum 





Bukan hanya itu, permasalahan lain adalah minimnya pengetahuan pelaku 
UKM tentang manajemen bisnis yang baik. Banyak pelaku UKM yang 
hanya fokus memproduksi barang, tanpa memikirkan bagaimana strategi 
ekspansi bisnisnya lebih besar lagi. Akibatnya, pelaku UKM kesulitan 
dalam meningkatkan level bisnisnya. Kegiatan pemasaran belum berjalan 
dengan baik, aspek pengemasan yang masih sangat sederhana karena 
belum ada pengepakan (packaging) yang menarik. Berdasarkan atas latar 
belakang masalah yang ada, maka penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “PEMASARAN KERUPUK KULIT SAPI DI 
PLOSOWANGI CAWAS, KLATEN”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana pemasaran kerupuk kulit 
sapi di Plosowangi, Cawas, Klaten?” Masalah dalam penelitian ini lebih 
dijabarkan lagi sebagai berikut ini : 
1. Bagaimana strategi pemasaran kerupuk kulit sapi di Desa Plosowangi, 
Cawas, Klaten? 
2. Apa saja yang menjadi kendala dalam pemasaran kerupuk kulit sapi di 
Desa Plosowangi, Cawas, Klaten? 
3. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam pemasaran kerupuk kulit 
sapi di Desa Plosowangi, Cawas, Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemasaran kerupuk 
kulit sapi di Plosowangi, Cawas, Klaten. Dari tujuan tersebut, dijabarkan 
lagi menjadi 3 tujuan operasional, yaitu : 
1. Mendeskripsikan strategi pemasaran kerupuk kulit sapi di Desa 
Plosowangi, Cawas, Klaten. 
2. Mendeskripsikan apa saja yang menjadi kendala dalam pemasaran 





3. Mendeskripsikan bagaimana upaya mengatasi kendala dalam 
pemasaran kerupuk kulit sapi di Desa Plosowangi, Cawas, Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
informasi mengenai pemasaran produk suatu usaha industri terkhusus 
yang berkaitan dengan pemasaran kerupuk kulit sapi di Plosowangi, 
Cawas, Klaten. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas wawasan dan 
pengetahuan di bidang strategi usaha serta dalam penerapan teori-
teori strategi pemsaran dalam kondisi rill di lapangan khususnya 
pada sentra industri Kerupuk Kulit Sapi di Plosowangi, Cawas, 
Klaten 
b.  Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
memberikan mahasiswa pengetahuan khususnya dalam mata kuliah 
kewirausahaan dan praktek kewirausahaan, sehingga mahasiswa 
memiliki jiwa entrepreneur. 
c. Bagi pengusaha 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 
khususnya mengenai strategi pemasaran di masa yang akan datang 
serta memberikan pandangan kepada pemilik usaha mengenai 
strategi pemasaran yang tepat untuk penjualan kerupuk kulit sapi. 
 
 
